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Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pembelgaran menulis
teks eksplanasi dengan model project based learning oleh guru bahasa Indonesia
d MTs Negeri 2 Bandarlampung. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan
pembelgjaran menulis teks eksplanasi dengan model project based learning oleh
guru bahasa Indonesiadi MTs Negeri 2 Bandarlampung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Sumber data yang digunakan adalah kegiatan pembelgjaran menulis teks
eksplanasi siswakelas VII MTs Negeri 2 Bandarlampung tahun ajaran 2014/2015
berupa perencanaan pembelgaran oleh guru, kegiatan pembelgjaran yang meliputi
aktivitas guru dan siswa, dan penilaian yang diberikan oleh guru untuk
mengetahui hasil proses belgjar mengagar. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dokumentasi, dan triangulasi.
Tahapan andlisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduks data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru melakukan tiga tahap kegiatan dalam
pembelgaran yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan
pembelgjaran dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang
disusun sendiri oleh guru mata pelgjaran, sesuai dengan format RPP Model
Project Based Learning daam Kurikulum 2013. Dalam pelaksanaan pembe-
lgjaran, beberapa tahapan masih banyak yang tidak dilaksanakan atau tertinggal.
Pembelgaran menulis teks eksplanasi dimulai dari pemodelan, pengenalan teks
eksplanasi, pembedaaan teks eksplanasi dengan teks eksposisi, pengklasifi-
kasian, lalu penyusunan. Pada pelaksanaan pembelgaran, guru membelgarkan
teks eksplanasi dengan memanfaatkan media.
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Selain itu, terdapat aktivitas siswa yang terdiri dari (1) aktivitas mengamati; (2)
aktivitas menanya, (3) aktivitas mencoba; (4) aktivitas menaar; dan (5) aktivitas
mengomunikasikan. Selanjutnya, kegiatan penilaian pembelgjaran menyusun teks
eksplanas terdiri atas tiga penilaian yaitu penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Sedangkan, evaluasi yang dilakukan oleh guru meliputi evaluasi
formatif dan sumatif. Evaluasi diagnostik tidak dilakukan.



